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ɤ  Berat Volume Tanah 

 Sudut Geser Dalam 

c  Kohesi 

c’  Kohesi Efektif 

Su  Undrained Shear Strength 

FS  Fakor Keamanan 
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l  Panjang Bidang Longsor 

R  Jari-Jari Busur Lingkaran 

m  Angka Stabilitas 

μ  Tekanan Air Pori 

N  Nilai N-SPT 

N1(60)  Nilai N-SPT Koreksi 

𝛾௦௔௧  Berat Volume Tanah Saturated 

𝛾ௗ௥௬   Berat Volume Tanah Kering 

ωn  Kadar Air 


